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SUMMARY 
 

 

RISKI. Perception of Woman Farmers Towards The Implementation of Urban 
Farming In East Ilir 3 District Palembang City (Supervised by SELLY 

OKTARINA). 

 
Urban farming is defined as a way of farming or gardening on limited land, 

such as in urban areas. Urban farming involves planting activities in and around 
metropolitan areas. The objectives of this study are as follows 1) To measure the 
perception of woman farmers on the implementation of urban farming in Ilir Timur 

3 District, Palembang City 2) To measure the level of implementation of woman 
farmers on urban farming in Ilir Timur 3 District, Palembang City 3) To analyze 

the relationship between perception and the level of implementation of woman 
farmers on urban farming in Ilir Timur 3 District, Palembang City. This research 
was conducted in Ilir Timur 3 District, Palembang City, South Sumatra Province. 

This research is a quantitative research with the research method used is the survey 
and census method. The data collected in this study are primary data and secondary 

data. Data were analyzed using a Likert scale and Spearman rank correlation test. 
The results of the study are as follows: 1) The perception of female farmers towards 
urban farming in Ilir Timur 3 District, Palembang City is categorized as high with 

an average score of 34.83 with an index value of 72.5%. 2) The implementation of 
urban farming by female farmers in Ilir Timur 3 District, Palembang City is 

categorized as high with an average score of 30.70 with an index value of 63.9%. 
3) The results of the Spearman rank correlation test show that there is a positive 
relationship between perception and implementation of urban farming by female 

farmers in Ilir Timur 3 District, Palembang City, with a moderate strength or 
closeness of 0.527 or 52.7%. 
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RINGKASAN 
 

 

RISKI. Persepsi Wanita tani terhadap Implementasi Urban Farming di Kecamatan 
Ilir Timur 3 Kota Palembang (Dibimbing oleh SELLY OKTARINA). 
 

Urban farming didefinisikan sebagai cara bertani atau berkebun di lahan 
terbatas, seperti di lingkungan perkotaan. Pertanian perkotaan atau urban farming 

melibatkan kegiatan menanam tanaman di dalam dan di sekitar wilayah 
metropolitan. Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut 1) Mengukur 
persepsi wanita tani terhadap implementasi urban farming Kecamatan Ilir Timur 3 

Kota Palembang 2) Mengukur tingkat implementasi wanita tani terhadap urban 
farming di Kecamatan Ilir Timur 3 Kota Palembang 3) Menganalisis hubungan 

antara persepsi dengan tingkat implementasi wanita tani terhadap urban farming di 
Kecamtan Ilir Timur 3 Kota Palembang.  Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan 
Ilir Timur 3 Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif dengan metode penelitian yang dilakukan yaitu menggunakan 
metode survei dan sensus. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. Data dianalisis menggunakan skala likert dan uji korelasi 
rank spearman. Hasil penelitian yaitu sebagai berikut 1) Persepsi wanita tani 
terhadap urban farming di Kecamatan Ilir Timur 3 Kota Palembang tergolong 

dalam kategori tinggi dengan skor rata-rata 34,83 dengan nilai indeks 72,5%. 2) 
Implementasi urban farming wanita tani di Kecamatan Ilir Timur 3 Kota 

Palembang tergolong dalam kategori tinggi dengan skor rata-rata 30,70 dengan nilai 
indeks 63,9%. 3) Hasil uji korelasi rank-spearman menunjukkan terdapat hubungan 
yang positif antara persepsi dengan implementasi urban farming wanita tani di 

Kecamatan Ilir Timur 3 Kota Palembang, dengan kekuatan atau keeratan hubungan 
sedang sebesar 0,527 atau 52,7%. 

 
Kata kunci : implementasi, persepsi, urban farming, wanita tani 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1.   Latar Belakang 

Permasalahan lahan sempit di daerah perkotaan merupakan isu umum yang 

dihadapi di setiap area kota. Perubahan fungsi lahan menjadi hunian atau 

permukiman padat penduduk menyebabkan terbatasnya lahan pekarangan dan 

minimnya ruang hijau. Hal ini mendorong perlunya solusi inovatif melalui 

penerapan urban farming (Kusumaningrum et al., 2024). 

Kawasan perkotaan biasanya lebih diarahkan untuk pemanfaatan lahan non-

pertanian, dengan pembangunan yang terfokus pada perumahan dan industri. Hal 

ini menyebabkan banyaknya alih fungsi lahan di kota. Dampak negatifnya bagi 

masyarakat perkotaan adalah semakin terbatasnya lahan yang bisa dimanfaatkan 

untuk pertanian dan bercocok tanam. Pertanian di wilayah perkotaan dapat menjadi 

sarana untuk memaksimalkan pemanfaatan lahan dan sumber daya alam yang 

tersedia, melalui penerapan teknologi yang tepat guna (Fauzi et al., 2016). 

Keterbatasan lahan di wilayah perkotaan tidak serta-merta membuat 

masyarakat kota tidak dapat melakukan kegiatan pertanian. Aktivitas pertanian 

tetap bisa dilakukan meski dengan lahan yang terbatas. Tujuan utama dari pertanian 

perkotaan adalah mengoptimalkan penggunaan lahan yang ada untuk kegiatan 

budidaya, baik itu tanaman hortikultura maupun peternakan (Wahdah dan 

Maryono, 2018). 

Pertanian di kawasan perkotaan dan sekitarnya memberikan dampak positif 

yang tidak hanya mencakup pemenuhan kebutuhan pangan, tetapi juga 

menyumbang manfaat praktis untuk keberlanjutan ekologi dan ekonomi kota. Jika 

praktik pertanian kota dilakukan dengan memperhatikan aspek lingkungan, 

manfaatnya dapat meluas. Keberadaan pertanian perkotaan membawa nilai lebih 

dari sisi ekonomi, ekologi, sosial, estetika, pendidikan, hingga pariwisata. Pertanian 

di perkotaan berperan dalam mengoptimalkan pemanfaatan lahan dan sumber daya 

alam kota dengan menggunakan teknologi tepat guna. Selain itu, bagi masyarakat 

perkotaan yang umumnya sibuk bekerja, pertanian perkotaan bisa menjadi cara 
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mengisi waktu luang. Melalui pemanfaatan lahan terbatas dan aktivitas pertanian, 

masyarakat kota dapat lebih mudah mengakses pangan serta berkontribusi pada 

kelestarian lingkungan melalui penyediaan ruang terbuka hijau. Pertanian 

perkotaan memiliki manfaat besar bagi kelestarian lingkungan, karena berperan 

dalam mengurangi polusi udara serta menciptakan lingkungan yang lebih indah dan 

sejuk di area pemukiman masyarakat (Cahya, 2014). 

Pertanian di wilayah perkotaan menjadi salah satu cara untuk memanfaatkan 

lahan yang terbatas, yang berpengaruh pada bentuk serta keberlanjutan kawasan 

perkotaan. Kondisi ini mendorong pemerintah dan masyarakat kota untuk mulai 

memenuhi kebutuhan pangan secara mandiri serta memperbaiki kualitas 

lingkungan, demi menciptakan lingkungan yang sehat, berkualitas, dan 

berkelanjutan (Noorsya et al., 2013). 

Ketersediaan lahan yang terbatas merupakan salah satu masalah dalam 

memenuhi kebutuhan pangan. Urban farming dapat digunakan sebagai salah satu 

upaya untuk mengatasi masalah ini karena urban farming merupakan solusi dari 

terbatasnya lahan untuk bercocok tanam (Wijaya et al., 2020). Urban farming 

penting sebagai upaya mengatasi keterbatasan lahan dan lemahnya produktivitas 

dalam penyediaan pangan. Urban farming dari perspektif komunikasi merupakan 

upaya pemberdayaan yang melibatkan secara langsung masyarakat dalam 

pelaksanaannya (Oktarina et al., 2022) 

Urban farming didefinisikan sebagai cara bertani atau berkebun di lahan 

terbatas, seperti di lingkungan perkotaan. Nama lainnya disebut juga pertanian kota, 

urban farming melibatkan kegiatan menanam tanaman atau memelihara hewan 

ternak di dalam dan di sekitar wilayah metropolitan (Austin dan Marleni, 2021). 

Pertanian perkotaan   (urban   farming) memanfaatkan   lahan sempit   untuk  

memenuhi  kebutuhan  sayuran  dan  buah  segar  sehari-hari  bagi masyarakat  

pemukiman/perumahan  di  perkotaan. 

Keberadaan Pertanian perkotaan berperan dalam mengoptimalkan 

pemanfaatan lahan tidak produktif serta sumber daya alam melalui penerapan 

teknologi tepat guna. Pendekatan ini mendekatkan masyarakat pada akses pangan 

sekaligus menjaga keberlanjutan lingkungan dengan kehadiran ruang terbuka hijau. 

Pengelolaan urban farming yang terpadu menjadi salah satu opsi untuk 
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menciptakan pembangunan kota yang berkelanjutan (Anggraini, 2020). Komoditas 

dalam pertanian kota sangat beragam dan dapat dikombinasikan satu sama lain, 

tidak hanya mencakup tanaman pangan, tetapi juga hortikultura, buah-buahan, 

tanaman obat keluarga (toga), bunga, ikan, unggas, ternak, dan lainnya. Komoditas 

tersebut dapat dibudidayakan dengan berbagai teknik dalam urban farming. 

Pengembangan pertanian perkotaan (urban farming) adalah salah satu strategi 

untuk memenuhi kebutuhan pangan masyarakat di wilayah perkotaan. Selain itu, 

tren gaya hidup sehat di kalangan masyarakat perkotaan semakin mendorong 

pertumbuhan urban farming secara dinamis. Apabila setiap rumah tangga 

menerapkan urban farming di rumah mereka, hal ini akan berdampak positif pada 

ekonomi keluarga. Kebutuhan sayur-sayuran dan tanaman obat dapat dipenuhi 

sendiri, sehingga mengurangi permintaan pasar untuk komoditas tersebut dan 

menjaga harga tetap stabil. Selain itu, keluarga yang menjalankan urban farming 

dapat menghemat pengeluaran, sehingga pendapatan bisa dialokasikan untuk 

kebutuhan lain (Khasanah, 2021). Urban farming atau pertanian perkotaan juga 

menjadi solusi alternatif yang efektif dan dapat berfungsi sebagai upaya 

penghijauan pekarangan rumah. 

Persepsi adalah cara pandang individu yang bervariasi terhadap objek yang 

dilihat dan dirasakan, berdasarkan hasil pengamatan, pemahaman, dan pengalaman. 

Persepsi ini kemudian diwujudkan dalam bentuk konsep yang mencakup beberapa 

indikator, yaitu pemahaman, tanggapan, dan harapan (Gladyensi dan Purba, 2019). 

Kelompok Wanita Tani merupakan kumpulan perempuan yang terlibat dalam 

bidang pertanian, dibentuk atas dasar kedekatan, keselarasan, dan kepentingan 

bersama. Tujuan dari kelompok ini adalah untuk secara kolektif mengoptima lkan 

sumber daya pertanian guna meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan 

anggotanya (Susilowati et al., 2022) 

Keberadaan pertanian di wilayah perkotaan dapat dimanfaatkan sebagai 

sarana untuk mengoptimalkan penggunaan lahan dan sumber daya alam yang 

tersedia di kota dengan penerapan teknologi tepat guna. Selain itu, masyarakat kota 

yang umumnya sibuk dengan pekerjaan dapat memanfaatkan waktu luang mereka 

untuk berpartisipasi dalam pertanian perkotaan, yang akan membantu mereka 

mengakses pangan dengan lebih mudah serta menjaga keberlanjutan lingkungan 
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melalui ruang terbuka hijau. Penerapan urban farming merupakan salah satu 

komponen penting dalam pembangunan sistem pangan yang berkelanjutan, dan jika 

dirancang dengan baik, dapat menjadi solusi untuk permasalahan ketahanan pangan 

di daerah perkotaan (Alynda et al., 2021). 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2024), Sektor pertanian di Kecamatan Ilir 

Timur Tiga tidak memberikan dampak signifikan terhadap perekonomian 

masyarakat, berbeda dengan beberapa wilayah lain di Kota Palembang. Pergeseran 

pola pikir masyarakat turut berkontribusi pada penurunan sektor pertanian. 

Kebutuhan hidup yang semakin meningkat dan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

mendorong banyak orang untuk beralih ke pekerjaan di luar bidang pertanian. 

Selain itu, pertumbuhan penduduk yang cepat meningkatkan permintaan akan 

tempat tinggal, sehingga banyak lahan pertanian beralih fungsi. Sama seperti di 

Kecamatan lainnya di Kota Palembang, mayoritas lahan di Kecamatan Ilir Timur 

Tiga dimanfaatkan untuk kawasan pemukiman serta aktivitas ekonomi seperti 

perdagangan dan jasa. 

Dalam situasi urbanisasi yang pesat dan banyaknya alih fungsi lahan menjadi 

perumahan, urban farming menjadi solusi penting untuk meningkatkan akses 

pangan, kualitas lingkungan, dan kesejahteraan komunitas. Persepsi KWT sangat 

memengaruhi keberhasilan kegiatan ini, pandangan positif mereka dapat 

meningkatkan partisipasi dan keberlanjutan, sedangkan pandangan negatif bisa 

menjadi hambatan. Hal tersebut yang melatarbelakangi dari penelitian ini. Hasil 

penelitian ini diharapkan memberikan wawasan bagi beberapa pihak seperti Ketua 

KWT dan Penyuluh Pertanian untuk merancang strategi yang lebih efektif dalam 

mendukung urban farming di perkotaan. 

 
 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas. Adapun rumusan 

masalah penelitian yang ditemukan yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana persepsi wanita tani terhadap implementasi urban farming di 

Kecamatan Ilir Timur 3 Kota Palembang? 

2. Bagaimana tingkat implementasi wanita tani dalam urban farming di Kecamatan 

Ilir Timur 3 Kota Palembang ? 
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3. Bagaimana hubungan antara persepsi dengan implementasi wanita tani terhadap 

urban farming di Kecamatan Ilir Timur 3 Kota Palembang ? 

 
 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Mengukur persepsi wanita tani terhadap implementasi urban farming 

Kecamatan Ilir Timur 3 Kota Palembang. 

2. Mengukur tingkat implementasi wanita tani terhadap urban farming di 

Kecamatan Ilir Timur 3 Kota Palembang 

3. Menganalisis hubungan antara persepsi dengan tingkat implementasi wanita tani 

terhadap urban farming di Kecamatan Ilir Timur 3 Kota Palembang 

 

 
1.4 Kegunaan 

Adapun kegunaan dari penelitian yang dilakukan yaitu sebagai berikut : 

1. Bagi penulis, sebagai bahan pelajaran melakukan penulisan ilmiah dan 

penelitian. 

2. Bagi petani, menjadi informasi dan acuan meningkatkan motivasi petani dalam 

pelaksanaan urban farming. 

3. Pemerintah, hasil penelitian dapat memberikan gambaran dan informasi terkait 

strategi untuk meningkatkan kegiatan urban farming. 

4. Bagi pembaca, sebagai bahan referensi dan informasi dalam penelit ian 

selanjutnya. 
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